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PENUTUP

A. Kesimpulan

BerdasarkanhasiIpenélitian yang telahpenulisurai kanpadabab-

babsebel umnya, dapatditarikbeberapakesimpul anyaitusebagaiberikut :

1. Untukmembentukperaturanperundang-undangan yang efektif,
diperlukanberbagai persyaratan yang berkaitandengansistem,
materimuatan, asas, tatacarapenyiapandanpembahasan,

teknikpenyusunanmaupunpemberlakuannnya.
Dal amhalini pembentukansuatuundang-undangdi perlukanmaterimuatan
yang efektifdanperluadanyapertimbangan yang bersifatyuridis, filosofis,
dansosiologis agar  undang-undangtersebutdapatbel akusecaraumum.
M eski pundi sadari bahwaseti apundang-undang yang
dibentukmerupakanprodukkompromipoliti kantarberbagai kepentingan yang
sulitdiharapkanbersifatsempurna, tetapi padadasarnyaseti gpundang-undang
yang
berhasi| di susunsel a udiharapkanmembawaperbai kandal amsi stemhukum
yang akandiberl akukanmengikatuntukumum. Olehkarenaitu,
sangatpenti ngbagi paraperancangundang-
undanguntukmemahamibenarprinsip-prinsipumum  yang berlakudalam
proses penyusunanmateriundang-undang yang akandibentuk.

2. Undang-UndangNomor 12 Tahun 2011
tentangPembentukanPeraturanPerundang-undangan yang

merupakanpenyempurnaanterhadapkel emahan-kel emahandalamUndang-
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UndangNomor 10 Tahun 2004, vyaituantara lain materidariUndang-
UndangNomor 10 Tahun 2004 banyak yang
meni mbul kankerancuanataumultitaf sirsehi nggati dakmemberikansuatukepa
stianhukum,  teknikpenulisanrumusanbanyak  yang  tidakkonsisten,
terdapatmateribaru yang
perludiatursesuai denganperkembangandankebutuhanhukumda amPembent
ukanPeraturanPerundang-Undangan.

B. Saran
Setel ahmembahasberbagai permasal ahansepertidiurai kandiatas,

dapatdisampaikan saranuntukmemperbai kimekani smedanprosedurdalam

proses perancangandanpembahasanUndang-Undang,

sertauntukmenj agak eef ektifansuatuundang-undangsebagai berikut :

1. Masalahpenol akanterhadapsuatuperaturanperundang-
undanganakanterusmenjadimasal ah yang kliseuntukkedepannya,
jikadalampembentukanperaturanperundang-
undangantetapti dakberpedomanpadaaturan yang telahada. Selainitu, yang
paling pentingadal ahmenyamakanvisi danmisi parapihak yang
terkai tdalampembentukanperaturanperundang-undanganbahwaaturan yang
dibuatuntukkepentinganbersama. Sumberdayamanusia,
khususnyaparaperancangperaturanharusditingkatkanlagi,
karenabagaimanapun SDM sangatberpengaruhpadakualitasprodukhukum
yang dihasilkan.

2. Penafsiransubjektif yang

di dasarkankepadakepentingansektoral harusdihindarkan,



penyel enggarapemerintahandituntutberfikirtransenden,

Kriti sdanprogresifdalammemahami undang-undangsebagai sal ahsatuunsur
yang membentuksi stemhukumnasional.Dalam proses
sinkroni sasidanharmoni sasi penyusunandanpembahasanrancanganperatura
nperundang-undangan, wakil-
wakildariinstansipemerintah/lembagapemerintah  non departemen, agar
ditunjukpejabat yang berkompetenmengambilkeputusan,
mengenaimasalah yang dibahasdanmembawapandanganresmiinstansi yang
diwakili.Dan  dokumenpenyusunandanpembahasanperaturanperundang-
undanganper| udi susundengansi stemati sdandisimpanol ehinstansi yang
membentuk sertamudahdi ak sesol ehpihak yang

berkepenti nganterutamauntukkeperluanpenafsiranhistoris.



